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ABSTRACT  

This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education (IRE) as a bridge between global 
citizenship and cultural pluralism within the context of Indonesia’s multicultural society. In the face of 
increasing globalization, IRE is not only a means of transmitting religious teachings but also a vital 
instrument for shaping moral character and fostering inclusive and tolerant values grounded in 
universal humanity. The research employs a qualitative descriptive approach using literature study as 
the primary method, drawing from various academic sources related to religious education, global 
citizenship, and cultural pluralism. The findings reveal that IRE has significant potential to cultivate 
global awareness, strengthen religious moderation, and instill the values of tolerance, justice, and 
respect for diversity. Integrating Islamic principles with civic and Pancasila education contributes to the 
development of a religious identity that harmonizes national and humanitarian values. Moreover, the 
application of neuroscience-based approaches and inclusive learning strategies is identified as an 
effective means to enhance students’ understanding of social and cultural pluralism. However, the 
implementation of IRE in promoting global citizenship still faces challenges, particularly resistance to 
pluralism and the limited inclusivity of existing curricula. Therefore, curriculum reform, multicultural 
teacher training, and supportive educational policies that encourage interfaith dialogue and cross-
cultural collaboration are essential. Overall, this study highlights that Islamic Religious Education can 
serve as a transformative social agent in building a peaceful, just, and globally civilized society, through 
the synergy of religious, national, and universal humanitarian values. 

Keywords: Islamic Religious Education, Global Citizenship, Cultural Pluralism, Religious Moderation, 
Multiculturalism 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai jembatan antara 
kewarganegaraan global dan pluralisme budaya dalam konteks masyarakat multikultural Indonesia. 
Dalam menghadapi globalisasi yang semakin pesat, PAI tidak hanya sebagai sarana transmisi ajaran 
agama, tetapi juga instrumen vital untuk membentuk karakter moral dan menumbuhkan nilai-nilai 
inklusif dan toleran yang berlandaskan kemanusiaan universal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi pustaka sebagai metode utama, yang bersumber dari 
berbagai sumber akademis terkait pendidikan agama, kewarganegaraan global, dan pluralisme 
budaya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa PAI memiliki potensi signifikan untuk 
menumbuhkan kesadaran global, memperkuat moderasi beragama, dan menanamkan nilai-nilai 
toleransi, keadilan, serta penghormatan terhadap keberagaman. Integrasi prinsip-prinsip Islam 
dengan pendidikan kewarganegaraan dan Pancasila berkontribusi pada pengembangan identitas 
keagamaan yang menyelaraskan nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan. Lebih lanjut, penerapan 
pendekatan berbasis neurosains dan strategi pembelajaran inklusif diidentifikasi sebagai cara efektif 
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pluralisme sosial dan budaya. Namun, implementasi 
Pendidikan Agama Islam (IRE) dalam mempromosikan kewarganegaraan global masih menghadapi 
tantangan, terutama resistensi terhadap pluralisme dan terbatasnya inklusivitas kurikulum yang ada. 
Oleh karena itu, reformasi kurikulum, pelatihan guru multikultural, dan kebijakan pendidikan yang 
suportif yang mendorong dialog antaragama dan kolaborasi lintas budaya sangatlah penting. Secara 
keseluruhan, studi ini menyoroti bahwa Pendidikan Agama Islam dapat berperan sebagai agen sosial 
transformatif dalam membangun masyarakat yang damai, adil, dan beradab secara global, melalui 
sinergi nilai-nilai agama, kebangsaan, dan kemanusiaan universal. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter bangsa Indonesia, terutama dalam konteks globalisasi yang semakin 

kompleks. PAI tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran ajaran agama, tetapi juga sebagai 

alat untuk memperkuat moral dan etika generasi muda. Dalam menghadapi tantangan 

globalisasi yang dapat mengaburkan nilai-nilai lokal dan nasional, integrasi PAI dengan 

pendidikan kewarganegaraan menjadi sangat penting. (Humaeroh & Dewi, 

2021)menekankan bahwa pendidikan kewarganegaraan yang berbasis pada nilai-nilai 

Pancasila dapat membantu membentuk karakter bangsa yang tangguh, bahkan di tengah 

tantangan global yang dapat merusak nilai-nilai luhur tersebut. Dengan demikian, PAI dapat 

dijadikan sebagai landasan moral dalam membangun kepribadian bangsa yang kokoh dan 

memiliki identitas yang kuat di tengah dunia yang semakin terhubung. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk sikap 

kewarganegaraan global, yang mengajarkan individu untuk memiliki kesadaran akan 

tanggung jawab sosial dan kemanusiaan yang lebih luas. Kewarganegaraan global menuntut 

adanya rasa saling menghormati dan kerjasama antarbangsa, yang sejalan dengan nilai-nilai 

universal dalam ajaran Islam.(Setiawan, 2023) menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai 

keislaman dalam pendidikan kewarganegaraan untuk memperkuat karakter religius siswa, 

yang pada akhirnya akan membentuk individu yang peduli terhadap isu-isu global. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak hanya berfungsi untuk 

memperkuat identitas keagamaan, tetapi juga untuk mempromosikan nilai-nilai toleransi 

dan saling pengertian dalam masyarakat multikultural, yang sangat relevan dalam konteks 

kewarganegaraan global. 

Lebih lanjut,(Nafisa, 2024) menekankan bahwa pendidikan kewarganegaraan harus 

dimulai sejak dini untuk membentuk karakter dan akhlak warga negara yang tidak hanya 

memahami hak dan kewajibannya, tetapi juga peduli terhadap kemanusiaan dan solidaritas 

global. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan yang efektif dapat 

menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

global, serta mengurangi pelanggaran hak asasi manusia yang sering terjadi akibat 

hilangnya nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, PAI dapat menjadi fondasi yang kuat 

dalam membentuk individu yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan nasional, 

tetapi juga memiliki kesadaran global yang lebih besar. 

Integrasi antara Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pendidikan kewarganegaraan 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter bangsa yang tangguh dan siap 

menghadapi tantangan global. PAI tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran agama, tetapi 

juga sebagai sarana untuk membangun identitas dan moralitas generasi muda. Penelitian 

juga menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki potensi besar untuk membantu 

individu dalam memahami, menghargai, dan menerima keberagaman agama dan budaya, 

sekaligus memperkuat identitas keagamaan mereka. (Setiawan, 2023). Dalam konteks ini, 
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pendidikan Agama Islam berperan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi dan saling 

menghargai antar sesama umat manusia, yang sangat diperlukan dalam masyarakat 

multikultural seperti Indonesia. 

Pluralisme budaya merupakan isu penting yang harus diperhatikan dalam 

pendidikan Agama Islam. Pluralisme budaya mengacu pada pengakuan dan penghargaan 

terhadap keberagaman yang ada dalam masyarakat. Dalam hal ini, pendidikan Agama Islam 

berfungsi untuk menanamkan wawasan moderasi beragama, yang sangat penting untuk 

membangun kesadaran akan keberagaman dan mengajarkan siswa untuk menerima 

perbedaan sebagai bagian dari realitas sosial yang harus dihormati (Rosyad & Ma`arif, 

2020). Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama yang inklusif dapat berkontribusi 

pada terciptanya masyarakat yang harmonis dengan mengedepankan nilai-nilai toleransi, 

saling pengertian, dan perdamaian. 

Dengan demikian, integrasi PAI dan pendidikan kewarganegaraan tidak hanya 

berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter yang inklusif dan 

menghargai pluralisme. Hal ini sangat relevan dalam konteks globalisasi yang semakin 

kompleks, di mana generasi muda diharapkan dapat beradaptasi dan berkontribusi positif 

terhadap masyarakat yang beragam. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

kurikulum yang responsif terhadap keberagaman dan mengedepankan nilai-nilai moderasi 

dalam pendidikan Agama Islam.  

Dalam konteks pendidikan Agama Islam di masyarakat multikultural, pentingnya 

pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang inklusif menjadi semakin 

relevan. (Setiawan, 2023) menekankan bahwa integrasi nilai-nilai universal seperti 

kemanusiaan dan keadilan, serta peningkatan kompetensi multikultural guru, sangat 

penting untuk membentuk pemahaman yang inklusif dan toleran di tengah masyarakat 

yang beragam. Setiawan juga menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam memiliki 

potensi besar dalam membantu individu memahami, menghormati, dan menerima 

keragaman agama dan budaya, serta memperkuat identitas keagamaan mereka. Penelitian 

ini menggarisbawahi bahwa pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

untuk memahami ajaran agama, tetapi juga sebagai alat untuk mempromosikan nilai-nilai 

toleransi dan perdamaian dalam masyarakat multikultural. 

Lebih lanjut,(Mutia, 2023) dalam penelitiannya mengenai evaluasi implementasi 

kurikulum muatan lokal di Kota Pontianak, menemukan bahwa pendidikan multikultural 

yang efektif dapat menumbuhkan kesadaran toleransi siswa, terutama di lingkungan 

sekolah yang beragam. Penelitian ini menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, 

Product) untuk mengevaluasi aspek-aspek yang berkontribusi terhadap keberhasilan 

kurikulum tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang inklusif dalam 

pendidikan Agama Islam dapat membantu siswa untuk menghargai keberagaman budaya 

dan agama, serta menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling menghormati. 

Dengan demikian, pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab besar dalam 

membentuk generasi yang tidak hanya memahami ajaran agama mereka, tetapi juga 

menghargai dan menerima perbedaan yang ada di sekitar mereka. Melalui penanaman nilai-

nilai toleransi dan penghargaan terhadap pluralisme, pendidikan Agama Islam dapat 

berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih damai dan harmonis. 
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Dalam konteks masyarakat multikultural seperti Indonesia, pendidikan Agama Islam 

memiliki peran yang sangat penting dalam membangun pemahaman dan penerapan nilai-

nilai kewarganegaraan global serta pluralisme budaya. Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya berfungsi untuk memperkuat identitas keagamaan individu, tetapi juga sebagai alat 

untuk mempromosikan toleransi dan saling pengertian di antara berbagai kelompok 

budaya dan agama. (Setiawan, 2023) menekankan bahwa Pendidikan Agama Islam 

memiliki potensi yang signifikan dalam membantu individu untuk memahami, menghargai, 

dan menerima keberagaman agama serta budaya, sekaligus memperkuat identitas 

keagamaan mereka. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

dapat mendorong nilai-nilai toleransi dan perdamaian dalam masyarakat yang 

multikultural, hal ini sangat relevan dengan kondisi Indonesia yang kaya akan 

keberagaman. 

Selanjutnya, penelitian oleh (Ikhwan, 2023) juga mendukung pandangan ini dengan 

menggarisbawahi pentingnya pendidikan Agama Islam dalam memperkuat moderasi 

beragama di Indonesia. Ia menyatakan bahwa pendidikan Agama Islam dapat 

menumbuhkan pemahaman yang moderat dan inklusif, yang sangat diperlukan dalam 

masyarakat yang beragam. Melalui pendekatan yang komprehensif, pendidikan Agama 

Islam dapat mengedepankan pemikiran kritis, menghargai pluralitas, serta menghormati 

keragaman, sehingga dapat menumbuhkan budaya moderasi yang diperlukan dalam 

konteks multikultural Indonesia. 

(Prasetyo et al., 2022) juga menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai Pancasila dan 

kewarganegaraan dalam pendidikan Agama Islam untuk memperkuat karakter peserta 

didik. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini, pendidikan Agama Islam dapat berfungsi 

sebagai jembatan untuk membangun karakter yang religius dan toleran di kalangan siswa, 

yang pada gilirannya akan berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang harmonis dan 

saling menghormati. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam tidak 

hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada pengembangan karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam memiliki peran 

yang sangat strategis dalam membangun masyarakat multikultural yang toleran dan 

inklusif di Indonesia. Melalui pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai agama yang moderat 

dan integrasi dengan nilai-nilai kebangsaan, pendidikan Agama Islam dapat menjadi alat 

yang efektif dalam mempromosikan pemahaman dan penerimaan terhadap keragaman 

budaya dan agama. 

Pemahaman tentang kepribadian peserta didik melalui pendekatan neurosains dapat 

secara signifikan meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi konsep neurosains dalam pendidikan dapat 

membantu guru merancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa (Chang et al., 2021; Friedman et 

al., 2019).Misalnya, Chang et al. menemukan bahwa guru yang terlibat dalam program studi 

yang berfokus pada teori neurosains dapat memperdalam pemahaman mereka tentang 

konstruksi pengetahuan siswa dan membuat keputusan pedagogis yang lebih tepat. Selain 

itu, Friedman et al. menekankan pentingnya penerapan penelitian neurosains dalam 

praktik pengajaran untuk meningkatkan pembelajaran yang produktif. 
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Dengan memahami gaya belajar dan interaksi edukatif antara peserta didik dan 

pendidik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan upaya untuk membangun sikap toleran dan 

progresif di tengah masyarakat yang beragam. Pendidikan Agama Islam, ketika dipadukan 

dengan pendekatan inklusif, dapat berfungsi sebagai jembatan untuk menyelesaikan 

konflik secara damai, dengan menekankan ajaran Islam yang mengajarkan kedamaian dan 

kasih sayang. Penelitian oleh Tan et al. menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

neurosains dapat membantu pendidik dalam mengembangkan pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana siswa belajar, yang sangat penting dalam konteks pendidikan yang 

beragam (Tan et al., 2019). 

Lebih jauh lagi, pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi untuk membentuk 

karakter individu, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan masyarakat yang 

harmonis dan toleran. Melalui pendekatan yang inklusif dan pemahaman yang mendalam 

tentang keberagaman, pendidikan Agama Islam dapat menjadi alat yang efektif dalam 

membangun kesadaran akan pluralisme budaya dan nilai-nilai kewarganegaraan global di 

Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan prinsip-prinsip neurosains 

dalam pendidikan, guru dapat lebih baik dalam mengatasi tantangan yang muncul dari 

keberagaman di kelas (Friedman et al., 2019; Tan et al., 2019).Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan yang berlandaskan pada pemahaman ilmiah tentang cara kerja otak dapat 

meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa, serta memperkuat nilai-nilai 

toleransi dalam masyarakat.. 

Selain itu,(Setiawan, 2023) menyoroti potensi pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk identitas keagamaan di masyarakat multikultural. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi untuk memperkuat identitas 

keagamaan individu, tetapi juga untuk mempromosikan nilai-nilai toleransi dan saling 

pengertian dalam masyarakat yang beragam. Dengan demikian, pendidikan Agama Islam 

dapat berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis, di 

mana individu diajarkan untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama dalam mengatasi 

konflik yang mungkin timbul akibat perbedaan budaya dan agama.Oleh sebab itu, sangat 

penting untuk menggali lebih dalam bagaimana pendidikan Agama Islam dapat berperan 

sebagai sarana dalam membentuk individu yang tidak hanya memahami ajaran agama, 

tetapi juga memiliki kepedulian terhadap isu-isu global yang lebih luas, seperti pluralisme 

budaya dan kewarganegaraan global. 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan 

sikap toleransi dan penghargaan terhadap keragaman budaya, terutama dalam konteks 

masyarakat multikultural seperti Indonesia. Dalam menghadapi tantangan globalisasi yang 

sering kali memunculkan ketegangan akibat perbedaan agama, budaya, dan ras, pendidikan 

Agama Islam dapat menjadi jembatan untuk menciptakan masyarakat yang lebih damai. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam dapat berfungsi sebagai alat untuk 

membangun karakter yang inklusif dan harmonis di tengah masyarakat yang beragam 

(Fatimah et al., 2021). 

Lebih lanjut, penelitian menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Nilai-nilai seperti toleransi, 

kebersamaan, dan cinta damai harus diintegrasikan dalam materi, metode, dan media 
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pembelajaran PAI. Dengan pendekatan ini, pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus 

pada aspek religius, tetapi juga pada pengembangan sikap kewarganegaraan global yang 

inklusif, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan globalisasi (Mustafida, 2020) 

Oleh karena itu, pendidikan Agama Islam dapat berkontribusi dalam menciptakan generasi 

muda yang siap menghadapi kompleksitas dunia yang semakin beragam, dengan 

pemahaman yang mendalam tentang pentingnya toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan.  

METHOD  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena yang berkaitan dengan peran pendidikan 

agama Islam dalam membangun kewarganegaraan global dan mendukung pluralisme 

budaya. Penelitian kualitatif deskriptif tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi 

juga menganalisis data tersebut untuk menggali makna yang terkandung dalam berbagai 

fenomena yang terjadi di masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara holistik peran pendidikan agama dalam membentuk sikap-sikap 

kewarganegaraan global yang mencerminkan nilai-nilai Islam, serta memperkuat 

kesadaran akan pluralisme budaya yang menjadi ciri khas masyarakat multikultural. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kontribusi 

pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter sosial yang inklusif dan toleran 

di tingkat global. 

Penelitian ini menggunakan studi literatur sebagai pendekatan utama. Melalui 

pendekatan ini, peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber pustaka 

yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber ini mencakup buku, artikel ilmiah, 

jurnal, serta dokumen-dokumen kebijakan yang membahas mengenai pendidikan agama 

Islam, kewarganegaraan global, dan pluralisme budaya. Studi literatur ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi teori-teori dasar dan temuan-temuan penelitian sebelumnya yang dapat 

memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana pendidikan agama Islam dapat 

berfungsi sebagai penghubung antara kewarganegaraan global dan pluralisme budaya. 

Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menganalisis kebijakan-

kebijakan pendidikan yang ada di berbagai negara untuk memahami implementasi 

kurikulum pendidikan agama Islam yang mendukung keberagaman dan kewarganegaraan 

global. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah buku-buku dan artikel ilmiah yang 

membahas topik pendidikan agama Islam, kewarganegaraan global, serta pluralisme 

budaya. Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan relevansinya dengan topik penelitian dan 

kredibilitasnya sebagai referensi ilmiah. Buku-buku yang membahas teori-teori pendidikan 

Islam dan nilai-nilai sosial, serta artikel ilmiah yang membahas implementasi kurikulum 

pendidikan agama Islam dalam masyarakat multikultural, menjadi bahan utama yang akan 

dianalisis. Selain itu, laporan dan dokumen kebijakan pendidikan dari berbagai negara juga 

akan menjadi sumber data yang sangat berharga untuk memahami bagaimana kurikulum 

pendidikan agama Islam dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme dan 

kewarganegaraan global. Peneliti juga akan mengkaji laporan pemerintah dan lembaga 



 

Copyright © 2025, e-ISSN XXXX-XXXX 
7 

 

Tasamuh: Jurnal Studi Islam, Vol. 1 No. 1, November 2025 

internasional yang membahas pengaruh globalisasi terhadap pendidikan agama dan 

budaya di dunia. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka 

atau library research. Teknik ini melibatkan pengumpulan berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Peneliti akan mengakses buku, jurnal, artikel ilmiah, serta 

dokumen kebijakan melalui perpustakaan, basis data elektronik, dan sumber-sumber 

online yang terpercaya. Setiap sumber yang dipilih akan dianalisis secara kritis untuk 

mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan peran pendidikan agama Islam dalam 

membangun kewarganegaraan global dan mendukung pluralisme budaya. Studi pustaka 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh data sekunder yang komprehensif dan 

mendalam, serta memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut. 

Data yang diperoleh dari studi pustaka akan dianalisis menggunakan analisis tematik. 

Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengorganisir tema-tema utama yang 

muncul dalam literatur yang dikaji. Peneliti akan mencari pola dan hubungan antara 

konsep-konsep yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam, kewarganegaraan global, 

dan pluralisme budaya. Dalam analisis ini, peneliti akan mencari cara-cara di mana 

pendidikan agama Islam dapat berfungsi sebagai penghubung antara nilai-nilai keagamaan 

dan kewarganegaraan global, serta bagaimana pendidikan agama dapat memperkuat sikap 

toleransi terhadap keragaman budaya. Analisis tematik akan membantu peneliti untuk 

menarik kesimpulan yang jelas mengenai peran pendidikan agama Islam dalam membentuk 

masyarakat yang inklusif dan bertanggung jawab secara global. 

FINDINGS AND DISCUSSION (BOLD, TNR 12) 

Pendidikan Agama Islam dan Kewarganegaraan Global 

Dalam konteks globalisasi yang semakin pesat, pendidikan Agama Islam memiliki 

peran penting dalam membentuk sikap kewarganegaraan global yang bertanggung jawab. 

Kewarganegaraan global tidak hanya mencakup status hukum, tetapi juga tanggung jawab 

individu terhadap kesejahteraan umat manusia dan perlindungan lingkungan. Penelitian 

oleh (Habibah, 2023) menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan global yang 

efektif harus melibatkan pendekatan kolaboratif dan multi-stakeholder, yang dapat 

membantu individu memahami peran mereka sebagai warga dunia yang peduli. Dalam hal 

ini, pendidikan Agama Islam dapat menjadi jembatan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

universal seperti keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial ke dalam kurikulum 

pendidikan. 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

identitas individu, terutama dalam konteks masyarakat yang multikultural. Dalam 

penelitian oleh Setiawan, dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi 

untuk memperkuat identitas keagamaan, tetapi juga untuk mengajarkan nilai-nilai 

toleransi, saling pengertian, dan perdamaian. Hal ini sangat relevan dalam konteks 

pendidikan kewarganegaraan, di mana pemahaman terhadap keragaman agama dan 

budaya dapat meningkatkan rasa tanggung jawab individu terhadap komunitas lokal dan 

global (Setiawan, 2023). 

Lebih lanjut, penelitian oleh Azzahra dan Prasetiyo menunjukkan bahwa integrasi 

antara Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam 
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Pendidikan Agama Islam dapat memperkuat karakter religius peserta didik. Dengan 

mengajarkan nilai-nilai seperti ukhuwah (persaudaraan) dan al-adl wal-ihsan (keadilan dan 

kebaikan), pendidikan ini berpotensi untuk membentuk individu yang peduli terhadap 

masyarakat lokal dan isu-isu global yang lebih besar (Azzahra & Prasetiyo, 2022). Penelitian 

ini menekankan pentingnya karakter religius dalam mencegah dekadensi moral dan 

membangun masyarakat yang lebih baik. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dapat berfungsi sebagai alat yang efektif 

dalam pendidikan kewarganegaraan, membantu individu memahami tanggung jawab 

mereka tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga dalam konteks global. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai agama dapat berkontribusi pada 

pembentukan masyarakat yang lebih toleran dan berkeadilan, serta meningkatkan 

kesadaran akan tanggung jawab sosial di kalangan individu (Azzahra & Prasetiyo, 2022; 

Prasetyo et al., 2022; Setiawan, 2023) 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan 

sikap tanggung jawab individu terhadap isu-isu kemanusiaan yang bersifat universal. 

Dalam konteks ini, pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan kewajiban ibadah, 

tetapi juga nilai-nilai kehidupan yang harus diterapkan dalam berbagai aspek, termasuk 

hubungan antarbangsa. Penelitian oleh (Setiawan, 2023) menunjukkan bahwa pendidikan 

Agama Islam dapat membantu individu memahami, menghormati, dan menerima 

keragaman agama dan budaya, serta memperkuat identitas keagamaan mereka. Hal ini 

sangat penting dalam membentuk karakter yang mengedepankan nilai kemanusiaan dan 

toleransi, yang merupakan fondasi bagi kewarganegaraan global yang inklusif. 

(Fatimah et al., 2021) menekankan bahwa pendidikan multikultural dalam perspektif 

Islam dapat menjadi solusi untuk menghadapi realitas masyarakat yang beragam. 

Pendidikan ini diharapkan dapat mengembangkan potensi individu untuk menghargai 

pluralitas dan heterogenitas agama, bahasa, dan budaya. Dengan demikian, pendidikan 

Agama Islam berfungsi sebagai alat untuk membentuk individu yang tidak hanya menjadi 

warga negara yang baik di dalam negara mereka, tetapi juga menjadi warga dunia yang 

peduli dan berkomitmen terhadap kemanusiaan dan keberlanjutan planet ini. 

Dalam hal ini, pendidikan agama Islam menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa 

cinta terhadap dunia dan sesama umat manusia, tanpa dibatasi oleh batasan nasionalisme 

sempit. Kesadaran global ini bukanlah suatu hal yang datang dengan sendirinya, tetapi perlu 

ditekankan melalui pembelajaran yang mendalam tentang ajaran Islam yang mengajarkan 

nilai keadilan, persamaan, dan perlindungan terhadap hak-hak dasar manusia. Oleh karena 

itu, pendidikan agama Islam harus bisa membentuk individu yang tidak hanya berwawasan 

lokal, tetapi juga mampu melihat dunia sebagai sebuah kesatuan yang saling bergantung. 

Pendidikan Agama Islam dan Pluralisme Budaya 

 Dalam konteks Indonesia sebagai negara multikultural, pendidikan Agama Islam 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kesadaran dan sikap toleransi 

terhadap keberagaman budaya, suku, agama, dan latar belakang sosial. Pendidikan ini 

mengajarkan nilai-nilai seperti tasamuh (toleransi), yang merupakan prinsip fundamental 

dalam ajaran Islam. Pendidikan Agama Islam dapat membantu individu memahami, 

menghormati, dan menerima keragaman agama dan budaya, serta memperkuat identitas 
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keagamaan mereka. Dengan demikian, pendidikan Agama Islam berkontribusi dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif. 

Lebih lanjut, penelitian oleh (Nugraha et al., 2021) menekankan pentingnya sikap 

toleransi dalam masyarakat multikultural. Penelitian ini menunjukkan bahwa ajaran Al-

Qur'an memiliki banyak ayat yang mendukung sikap toleransi dan saling menghargai. 

Dengan menanamkan nilai-nilai ini melalui pendidikan Agama Islam, individu dapat belajar 

untuk hidup berdampingan dengan orang-orang dari berbagai latar belakang budaya dan 

agama. Oleh karena itu, pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran 

ajaran agama, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter dan identitas yang 

mengedepankan nilai kemanusiaan dan toleransi. 

Pendidikan Agama Islam memiliki potensi besar untuk menanamkan nilai-nilai 

toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks Indonesia yang multikultural, pendidikan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajaran ritual agama, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk masyarakat yang 

inklusif. Penelitian oleh (Wafa, 2024) menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berfokus 

pada nilai-nilai toleransi dapat membantu individu mengembangkan sikap saling 

menghormati dan bekerja sama dengan orang-orang dari berbagai latar belakang budaya. 

Dengan demikian, pendidikan Agama Islam dapat berkontribusi dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih toleran dan pluralis, serta menghindari potensi konflik yang 

disebabkan oleh ketidaktahuan dan ketidakpedulian terhadap keberagaman. 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam memperkuat identitas 

keagamaan individu sambil mempromosikan nilai-nilai toleransi dan saling pengertian. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam dapat membantu individu 

memahami dan menerima keragaman agama dan budaya, yang sangat penting dalam 

membangun masyarakat yang harmonis. Dengan menanamkan nilai-nilai ini, pendidikan 

Agama Islam diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya memahami ajaran 

agama mereka, tetapi juga menghargai perbedaan dan berkontribusi pada perdamaian 

sosial. 

Peran Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

 Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang mendukung kewarganegaraan global 

dan pluralisme budaya, kurikulum pendidikan Agama Islam perlu dirancang dengan cermat. 

Kurikulum ini harus mencakup materi yang tidak hanya mengajarkan ajaran agama secara 

teoritis, tetapi juga menekankan sikap dan tindakan yang mendukung keberagaman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustofa (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan hak 

asasi manusia dalam lingkungan yang beragam secara budaya memiliki peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi dan hak asasi manusia kepada siswa.Dengan 

memasukkan materi tentang hak-hak individu dan kewajiban sosial, pendidikan Agama 

Islam dapat membantu siswa memahami bahwa agama bukan hanya tentang ibadah pribadi, 

tetapi juga tentang kontribusi terhadap masyarakat secara keseluruhan. 

Pendidikan Agama Islam berperan dalam membentuk identitas keagamaan yang 

inklusif. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Agama Islam dapat menanamkan 

nilai-nilai toleransi dan saling memahami, yang krusial dalam masyarakat yang beragam. 

Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Agama Islam yang disusun secara komprehensif 
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dapat membantu membangun masyarakat yang lebih toleran dan pluralis, serta mencegah 

konflik yang muncul akibat kurangnya pemahaman dan kepedulian terhadap keberagaman. 

Untuk mengajarkan nilai-nilai ini secara efektif, pendidik harus menggunakan 

metode yang mampu mengembangkan kesadaran global dan toleransi dalam diri siswa. 

Metode diskusi, studi kasus, dan simulasi dapat digunakan untuk menggali berbagai 

masalah sosial, politik, dan budaya yang ada di dunia, serta bagaimana nilai-nilai Islam 

dapat memberikan solusi terhadap masalah tersebut. Melalui metode ini, siswa dapat 

belajar untuk berpikir kritis dan melihat masalah dari berbagai perspektif, serta memahami 

bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam menyelesaikan masalah-masalah global. 

Pendidikan yang inklusif dan menghargai perbedaan merupakan aspek penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Dalam konteks ini, pendekatan 

pembelajaran yang berbeda, seperti pembelajaran diferensiasi dan pembelajaran berbasis 

pengalaman, dapat membantu siswa dari berbagai latar belakang untuk saling menghargai 

dan berkolaborasi. Pembelajaran diferensiasi, yang disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa, memungkinkan setiap siswa untuk mengeksplorasi potensi mereka sesuai dengan 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajar masing-masing (Zulaikha, 2023) Dengan 

demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 

membangun sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Selain itu, pembelajaran berbasis pengalaman terbukti efektif dalam 

mengembangkan keterampilan kolaborasi dan pemahaman antarbudaya di antara siswa. 

Tembrevilla mencatat bahwa keterampilan kolaborasi yang diperoleh melalui 

pembelajaran berbasis pengalaman sulit untuk diukur, namun sangat penting dalam 

konteks pendidikan yang inklusif (Tembrevilla, 2023) Melalui pengalaman langsung dan 

pengamatan terhadap keberagaman di sekitar mereka, siswa dapat belajar untuk berempati 

dan bekerja sama, meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang terbuka dan ramah 

terhadap perbedaan dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar . 

Dengan menciptakan suasana kelas yang mendukung, pendidik dapat membantu 

siswa untuk tidak hanya belajar secara akademis, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan mereka di masyarakat. Pembelajaran 

yang melibatkan interaksi dan kolaborasi antar siswa dari latar belakang yang berbeda akan 

lebih efektif dalam membentuk sikap positif terhadap keberagaman dan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk bekerja dalam tim (Tembrevilla, 2023; Zulaikha, 2023)Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk menerapkan strategi pembelajaran yang inklusif 

dan menghargai perbedaan dalam setiap aspek pengajaran mereka. 

Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Agama Islam untuk Kewarganegaraan 

Global dan Pluralisme Budaya 

 Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam menciptakan kesadaran 

global dan pluralisme budaya, namun implementasinya menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satu tantangan utama adalah perbedaan sosial, politik, dan budaya yang 

memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap ajaran agama Islam. Ketegangan antara 

kelompok mayoritas dan minoritas sering kali muncul akibat ketidakpahaman terhadap 
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perbedaan agama dan budaya, yang dapat menghambat upaya untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan inklusif. 

Dalam konteks ini, penelitian oleh (Fatimah et al., 2021) menekankan pentingnya 

pendidikan multikultural dalam perspektif Islam sebagai solusi untuk menghadapi realitas 

masyarakat yang beragam. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan multikultural 

dapat membantu individu menghargai pluralitas dan heterogenitas yang ada dalam 

masyarakat, serta mengembangkan potensi mereka untuk hidup berdampingan secara 

damai. Selain itu, Rosyad dan Ma`Arif juga menyoroti bahwa pendidikan demokratis yang 

menghargai pluralitas dan heterogenitas merupakan langkah penting dalam menghadapi 

tantangan globalisasi di Indonesia. Mereka menekankan nilai-nilai kesetaraan dan toleransi 

yang harus diintegrasikan dalam pendidikan untuk membangun masyarakat yang lebih 

inklusif (Rosyad & Ma`arif, 2020)Lebih lanjut, Yasin menekankan bahwa dukungan dari 

pemerintah dan lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk mengimplementasikan 

strategi-strategi pendidikan agama Islam yang dapat mengatasi tantangan pluralisme 

agama. Pelatihan dan pengembangan kompetensi multikultural bagi pendidik menjadi 

prioritas untuk memastikan bahwa pendidikan agama Islam dapat berfungsi sebagai alat 

untuk memperkuat toleransi dan saling pengertian di tengah masyarakat yang beragam 

(Yasin, 2024)Dengan demikian, pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana untuk memperkuat identitas keagamaan, tetapi juga sebagai jembatan untuk 

membangun kesadaran akan pentingnya pluralisme dan toleransi di masyarakat. 

Pluralisme budaya sering kali dipandang sebagai ancaman terhadap identitas 

agama oleh sebagian segmen masyarakat. Dalam konteks pendidikan agama Islam, 

pendekatan yang inklusif sering kali menghadapi penolakan, terutama ketika dianggap 

bertentangan dengan norma-norma tradisional. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan strategi pendidikan yang sensitif terhadap nilai-nilai lokal dan 

mendorong dialog antaragama serta antarkelompok budaya yang lebih terbuka. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam dapat berperan penting dalam memperkuat 

moderasi beragama di Indonesia, dengan menekankan pentingnya pemahaman yang 

inklusif dan menghargai pluralitas (Ikhwan, 2023; Zainuddin, 2023)Dalam konteks ini, 

pendidikan multikultural menjadi sangat relevan. Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural dapat membantu siswa memahami dan menghargai keragaman budaya 

dan agama yang ada di masyarakat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam yang mengedepankan nilai-nilai moderat 

dapat menciptakan lingkungan yang lebih toleran dan damai Selain itu, pendekatan yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan agama juga dapat 

memperkuat identitas kultural dan spiritual peserta didik, sehingga mereka dapat lebih 

mudah menerima dan menghargai perbedaan (Haluti, 2024). 

Pentingnya dialog antaragama dan antarkelompok budaya juga ditekankan dalam 

literatur. Pendidikan yang mengajarkan toleransi dan saling menghormati dapat membantu 

mengurangi ketegangan yang sering muncul akibat perbedaan keyakinan dan budaya. 

Dengan demikian, pendidikan agama yang inklusif dan multikultural tidak hanya berfungsi 

untuk memperkuat identitas agama, tetapi juga untuk membangun masyarakat yang lebih 

harmonis dan saling menghargai (Ikhwan, 2023; Sugiarto, 2023; Zainuddin, 2023) Sistem 

pendidikan yang bersifat homogen atau tersegmentasi sering kali menjadi penghalang 
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dalam mengajarkan nilai-nilai multikultural. Dalam konteks ini, kurikulum pendidikan di 

banyak negara cenderung dirancang untuk memperkuat identitas kelompok tertentu, 

sehingga mengakibatkan pemahaman yang minim tentang keberagaman budaya dan agama. 

Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang tidak inklusif dapat menghambat dialog 

antarbudaya dan mengurangi kemampuan siswa untuk berinteraksi dalam masyarakat 

yang beragam (BELDAĞ, 2018)Oleh karena itu, reformasi dalam sistem pendidikan sangat 

penting untuk memastikan bahwa kurikulum mencakup materi yang lebih inklusif dan 

dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman. 

Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah dengan mengintegrasikan 

pendidikan multikultural ke dalam kurikulum yang ada. Sebuah studi menunjukkan bahwa 

dalam kurikulum pendidikan sosial, hanya sekitar 13% dari tujuan pembelajaran yang 

menekankan pada pendidikan multikultural, yang menunjukkan perlunya penambahan 

fokus pada aspek ini (BELDAĞ, 2018)Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa 

keberhasilan reformasi pendidikan sangat bergantung pada konteks budaya dan nilai-nilai 

yang ada di dalam masyarakat (Adeniyi, 2024)Oleh karena itu, penting untuk melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan dalam proses reformasi pendidikan agar dapat 

menciptakan kurikulum yang tidak hanya inklusif tetapi juga relevan dengan kebutuhan 

masyarakat yang beragam. 

Reformasi pendidikan yang efektif harus mencakup pelatihan bagi guru untuk 

memahami dan mengimplementasikan pendidikan multikultural dalam pengajaran mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan nasional memiliki dampak signifikan 

terhadap interpretasi dan implementasi pendidikan multikultural oleh para guru (BELDAĞ, 

2018) . Dengan demikian, penting bagi pembuat kebijakan untuk mempertimbangkan 

pelatihan dan dukungan yang diperlukan bagi guru agar mereka dapat mengajarkan nilai-

nilai multikultural dengan cara yang efektif dan bermakna. 

CONCLUSION 

Pendidikan Agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk karakter 

individu yang memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab global dan menghargai 

pluralisme budaya. Melalui ajaran-ajaran dasar Islam yang mengedepankan nilai-nilai 

kemanusiaan, keadilan, dan persaudaraan, pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi 

untuk memperkuat ikatan sosial dalam konteks lokal, tetapi juga mengembangkan sikap 

kewarganegaraan global. Konsep kewarganegaraan global dalam Islam mengajarkan bahwa 

setiap individu, sebagai bagian dari umat manusia, memiliki kewajiban moral untuk 

berkontribusi terhadap kesejahteraan dunia secara keseluruhan, tanpa memandang batas 

negara atau budaya. 

Pendidikan Agama Islam memegang peran penting dalam menanamkan nilai-nilai 

toleransi, saling menghormati, serta menghargai keberagaman budaya. Dalam masyarakat 

multikultural, terutama di negara-negara dengan keberagaman etnis dan agama seperti 

Indonesia, pendidikan agama Islam dapat menjadi sarana untuk menciptakan kesadaran 

akan pentingnya hidup berdampingan dengan perbedaan, menghargai hak asasi manusia, 

dan memperkuat rasa persaudaraan antar sesama. Melalui pendidikan ini, generasi muda 

dapat diajarkan untuk tidak hanya memahami perbedaan, tetapi juga menerima dan 

merayakan keberagaman sebagai kekayaan yang memperkaya kehidupan bersama. 
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Kurikulum pendidikan agama Islam yang inklusif dan berbasis pada nilai-nilai 

global dapat menciptakan sinergi antara kewarganegaraan global dan pluralisme budaya. 

Untuk mencapai tujuan ini, pendidik perlu menggunakan strategi dan metode yang efektif 

dalam mengajarkan nilai-nilai tersebut di dalam kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan 

pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pada diskusi, studi kasus, serta kegiatan yang 

melibatkan siswa dalam pengalaman nyata yang berkaitan dengan isu-isu kemanusiaan dan 

keberagaman. 

Namun, implementasi pendidikan agama Islam yang mendukung kesadaran global 

dan pluralisme budaya tidak tanpa tantangan. Faktor sosial, politik, dan budaya yang ada di 

masyarakat sering kali mempengaruhi cara pendidikan ini diterima dan dipraktikkan. 

Dalam konteks ini, tantangan terbesar adalah integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

sistem pendidikan yang masih cenderung homogen atau tersegmen. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya berkelanjutan untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih 

inklusif dan mendukung terciptanya masyarakat yang lebih adil dan harmonis. 

Secara keseluruhan, pendidikan Agama Islam memiliki potensi besar untuk menjadi 

agen perubahan dalam membentuk generasi yang tidak hanya memahami nilai-nilai agama, 

tetapi juga mampu berkontribusi secara positif dalam membangun masyarakat global yang 

lebih baik, adil, dan harmonis. Melalui kurikulum yang tepat dan penerapan yang konsisten, 

pendidikan agama Islam dapat menjadi landasan yang kokoh untuk membangun kesadaran 

global dan pluralisme budaya yang mendorong perdamaian dan kemajuan umat manusia. 
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